
 

 

24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Menuruta ‘Sugiyono’, (2013: 2) metodez penelitianz padax dasarnyax 

merupakanc carax ilmiahc untukx mendapatkanz datac denganb tujuanb danv kegunaanv 

tertentuc. Berdasarkanv halb tersebutv terdapatb empatv katac kunciv yangb perlua 

diperhatikans yaitud, caras ilmiaha,datas,tujuand, dans kegunaand studig pustakah.  

Penelitians inis melakukand pendekatans kuantitatifv yaitus pencairana 

data/informasis darif realitasa permasalahans yangs adaf dengana mengacus padac 

pembuktianc konsep/teori2 yang digunakanx. Bertujuanx untukc mendapatkan buktiz 

hubunganx sebabz akibatd antaras variabela independeng yaitua hargas dand kualitass 

pelayaanf terhadaps variabelf dependeng yaitus kepuasanf konsumen. 

3.2 Operasional Variabel 

Menuruts Sugiyono, (2013: 38) bahwas variabelv penelitianc adalahx suatuv 

atributs ataus sifatd atau2 nilaid daris orangd objeks ataud kegiatans yangd mempunyaif 

variasis tertentud yangs ditetapkand olehs penelitid untuks dipelajarid danf kemudiand 

ditarikf kesimpulannya’.’  

3.2.1 Variabel Independen 

 Menuruts Sugiyono, (2013: 39) ‘variabels independenc serings disebutv 

sebagaig variabels stimulusf, prediktorf, antecedentd ataus variabeld bebasr. Dalam 

penelitiand inif terdapatr duad variabelf independen yaitu variabeld hargad, variabel 
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pelayanan yang diuji signifikan pengaruhnya terhadap variabel kepuasaan  

konsumen. 

 Variabel independen juga merupakan variabels yangd terjadis karenaa 

perubahans dand menimbulkana variabeld terkaits ataud variabels dependens. Variabel  

inis disebutd variabeld bebass dans bisad berkaitans denganf variabels kuasas, dand 

variabels pengaruhd. Variabel indenpenden merupakan variabel–variabel penelitian 

yang mempengaruhi, untuk menetepkan untuk menentukan hubungan antara 

fonemona yang sedang diminati. 

  Tabel 3.1 Variabel Harga Dan Kualitas Pelayanan  

Variabel Indikator 
Skala 

pengukuran 

Harga2’  

(X1e) 

1. Keterjangkauans hargad 

2. Kesesuaians hargad dengans kualitasd produkd  

3. Dayas saingd hargas 

4. Kesesuaians hargad dans manfaats  

Lembang (2010: 24) dalam Ofela, (2016: 4) 

Skala Likert 

 

Kualitasc 

pelayananc 

(X2e) 

1. Tangibles (berwujudf) 

2. Reliabilityd (keandaland) 

3. Responsivenessf (daya tanggapr) 

4. Assurancec (kepastiane) 

5.  Empathyf (empatie) 

(Tjiptono, 2014: 282) 

Skala Likert 

 

 

3.2.2 Variabel Dependen 

 Menuruts Sugiyono’, (2013: 39) ‘Variabelw Dependene seringw disebute sebagaiw 

variabele outputw, kriteriae, konsekuenw. Dalame bahasaw Indonesiaw seringe disebutc 

sebagaiv variabelx bebasd. Variabelw inie memengaruhie atauw yange menjadi2 sebabd 



26 

 

 

 

perubahannya’ atauw timbulnya variabelw dependene (variabelw terikate). Dalamw 

penelitianw iniq yangw menjadiq variabelw dependenq adalahw kepuasaanw konsumenw  

pada Restaurant Grand Duck. 

Tabel 3.2 Variabel Kepuasan Konsumen 

Variabel Indikator 
Skala 

pengukuran 

Kepuasan 

Konsumen 

(Y) 

1. Kepuasanz konsumenx keseluruhanz 

2. Penilaian’ konsumene 

3. Konfirmasis harapan  

4. Minat pembelian ulangz 

5. Kesediaans untuka merekomendasis 

6. Ketidakpuasan’ konsumen’ 

(Tjiptono & Chandra, 2011: 453) 

Skala Likert 

3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2012: 119) dalam Zakaria, (2017: 8) menyatakan 

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

populasi yang dimaksud adalah konsumen yang berkunjung ke Restaurant Grand 

Duck sebanyak 273 konsumen yang diambil pada bulan September 2018. 

3.3.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono, (2012: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sampel yang 
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akan digunakan dalam penelitian, maka harus menggunakan teknik pengambilan 

sampel atau teknik sampling. 

 Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

yaitu Purposive Sampling, Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang pengambilan objeknya sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dengan 

menggunakan berbagai cara.  

Adapuns teknikd penarikans sampela yangs digunakand adalahd menggunakana 

rumusans Slovina: 

Rumus 3.1 Slovin 

 

Sumber : (Sanusi, 2012) 

Keterangans: 

n  = sampels 

N = populasis 

e  = toleransis ketidaktelitians. Dalamd  penelitiana inig, penelitid menggunakanf tingkatd 

kesalahanf sebesar 5% atau 0,05. 

Sehinggas sampele dapate dihitungr denganw cara: 

  𝑛 =
237

1+237(0,05)2 

  𝑛 =  
237

1.5925
 

                           𝑛 = 148,82 
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 Hasil dari perhitungan diatas menunjukan jumlah sampel minimum adalah 

148,82 responden, namun untuk mengurangi kesalahan pengisian oleh responden 

maka penyebaran kuisioner dibulatkan keatas menjadi 149 responden. 

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data  

  Menuruts Sugiyono’, (2012) tekniks pengumpuland atase merupakand langkahs 

yangd palings strategisd dalams penelitiand karenah tujuanh utamah darig penelitianh 

adalahg mendapatkang datag. 

Dalam teknikf pengumpulanw dataf ini hal-hal yang berkaitan untuk 

dijelaskan meliputi: jenis data’, teknikf pengumpulanw dataf yangz digunakanx dalamz 

penelitiana inic sebeluma dic tootls SPSS. 

Teknik yang di gunakan unruk mengumpulkan data sekunder adalah studi 

pustaka dengan demikian tiga jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan’ data dimana partisipan/responden 

mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah di isi dengan 

lengkap mengembalikan kepada peneliti. Penelitid menggunakand skalad 

Likertv dalame menyusunw kuesioners iniq. Skalaw likertd digunakane untuks 

mengukurd sikaps, pendapatd, dans persepsid’ seseorangs ataus sekelompokd 

orangs tentangd fenomenas sosials’ (Sugiyono’, 2012: 199). Penelitid inia 
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menggunakanr sejumlahw statements dengans 5 skalad yanga menunjukkand 

setujud terhadapd statementx tersebutw. 

Tabel 3.3 Skalas Likertd 

Pernyataan Penilaian ’ 

Sangats Tidaks Setujud (STS) 1 

Tidakt Setujuf (TS) 2 

Netrald (N) 3 

Setujuf (S) 4 

Sangatd Setujus (SS) 5 

Sumber : Sugiyono’, ( 2012) 

2. Studis’ Pustakaa’ 

Yaitu dimaksud untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan 

dengan materi penelitian. Dilakukan dengan memperlajari buku–buku, 

hasil laporan lain yang ada referensinya. 

3.5 Metode Analisis Data 

Tekniks analisisa datas adalahd mendeskripsikans teknikd analisiss apad yangs 

akanf digunakans olehd penelitis untukd menganalisiss datad yangc telahs dikumpulkans, 

termasukd pengujiannya3. Penelitid haruss memilihd metodea statistiks yangd relavans 

untukd menganalisisg datav yangd telahs dikumpulkans agard diperolehs kesimpuland 

yang logis.  
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3.5.1 Analisis Deskriptif 

Menuruts Wibowo’, (2012: 24) analisis’ deskriptifs’ atau’ statistiks’ deskriptif’ 

adalah’ statistik’ yangs menjelaskand suatua dataf yangf telahs dikumpulkand dana 

diringkad padas aspek-aspekf pentings berkaitang denganw datas tersebutr. 

 ‘Dalams penelitiand inia analisiss statistikd deskriptiff akand digunakanf untuks 

mengelompokkand dataf berdasarkans variabelf dand untukd menjawabs hipotesisd 

deskriptifs terkaitd masalahs penelitianf selanjutnyaa’ hasil’ total’ jawaban’ responden’ 

dirata’–ratakan’ dan’ hasilnya’ dibuat’ rentang’ (range’). 

Tabel 3.4 Analisis Deskriptif 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% - 58.00% Cukup 

4 68.01% - 84.00% Baik 

5 84.01% - 100% Sangat baik 

 Sumber : Umi Narimawati, (2010: 84)  

3.5.2 Uji Kualitas Data 

 Datas yang diperolehs darid penggunaana kuesioners sebagaid alata 

pengumpuland datas selanjutnyad perlus dilakukand analisi’ dengans menggunakans ujid 

validitass datac dan uji realibititas dataw.  
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3.5.2.1 Uji Validitas Data 

 Dari uji ini’ dapat’ diketahui’ apakah’ item’–’item ’ pertanyaan’ yang’ diajukan’ 

dalam’ kuesioner’ dapat’ digunakaan’ untuk’ mengukur’ keadaan’ responden’’ yang’ 

sebenarnya’’ dan’’ menyempurnakan’’ kuesioner’’ tersebut’’. Validitas’’ menunjukkan’ 

sejauh’ mana’ perbedaan’’ yang’’ sesungguhnya’ diantara’ responden’ yang’ diteliti’. 

Dalamz menentukanx kelayakanx danc tidaknyas suatus itemf yangg akana 

digunakand ujif signifikans koefisienf korelasid pada taraf 0,05 artinyad suatuf itemc 

dianggapd memilikif tingkatf keberterimaanw ataue validg jikaw memilikie korelasie 

signifikanf terhadapf skorr totalt item. 

Berikut’ tabel’ yang’ menggambarkan’ range’ validitas’: 

Tabel 3.5 Range’ Validitas’ 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80’ – 1,000’ Sangats Kuats 

0,60’ – 0,799’ Kuatd 

0,40’ - 0,599’ Cukupd Kuats 

0,20’ – 0,399’ Rendahs 

0,00’ -  0,199’ Sangatf Rendahg 

Sumber’ :’ Wibowo, (2012: 36) 

 Pengujianw validitasw dalame penelitianw ini menggunakanf metodee Rumus’ 

pearson’s’ Product’ Moment’ Correlation’. ‘Besaran’ nilai’ koefisien’ korelasi’ Product’ 

Moment’ dapat’ diperoleh’ dengan’ rumus’ seperti’ dibawah’ ini’ : 
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Rumus 3.2: Pearson’ Product’ Moment’ 

   

Sumber’: Wibowo, ( 2012: 36) 

Keterangan’: 

r’ = Koefisien’’ korelasi’ 

x’ = jumlah’ skor’ item’’ 

y’ = jumlah’ skor’ total’ instrumen’ 

n’ = jumlah’ sampel’  

Nilais ujis akanf dibuktikand denganc menggunakanx ujiv duaz sisic padax tarafx 

signifikan 0,05 (SPSS akan secara default menggunakan nilai ini). Kriteria 

diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika : 

1. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan nilai sig. 0,05) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

item tersebut, maka item dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan nilai sig. 0,05) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total item tersebut, maka item dinyatakan tidak valid. 

3.5.2.2 Uji Realibilitas Data 

 Menurut Sugiyono, (2012) dalam Bailia, et al, (2014: 1771) menyatakan 

bahwa realibilitas adalah’ alat’ untuk’ mengukur’ suatu’ kuisioner’ yang’ merupakan’ 

indikator’ dari’ suatu’ variabel’ atau’ konstruk’. 
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𝒓𝟏𝟏 = ( 
𝒌

𝒌−𝟏
) (𝟏 −  

∑ 𝝈𝒃𝟐 

𝝈𝟏𝟐 
)  Rumus 3.3 Reliabilitas’ Tes’ Objektif’ 

Keterangan’ : 

𝑟11  : Reliabilitas’ instrument’  

K : Jumlah’ butir’ pertanyaan’ 

∑ 𝜎𝑏2  : Jumlah’ varian’ pada’ butir’ pertanyaan’ 

𝜎12 : Variansi’ total’ 

Nilais ujic akanj dibuktikang denganh menggunakanj ujih duag sisij padag tarafh 

signifikansij 0.05. Kriteriaj diterimah danj tidaknyah suatug dataj Reliabely ataut tidaky 

jika: nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r 

tabel. Dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, misalnya 

0.6. nilai yang kurang dari 0.6 dianggap memiliki reliabilitas yang kurang. 

Beberapas penelitid berpengalamans merekomendasikand dengans caras 

membandingkans nilaid dengans tabeld kriterias indekss koefisiend reliabilitasd berikut 

ini. 

Tabel 3.6 Indekss Koefisienw Reliabilitase 

No Nilai’ Interval’ Kriteria’ 

1 < 0,20f Sangatw Rendahq 

2 0,20 f –  0,399 Rendahe 

3 0,40 f – 0,599 Cukupr 

4 0,60 f – 0,799 Tinggiw 

5 0,80 f – 1,00 Sangate Tinggiq 

Sumber’ : Wibowo, (2012: 53) 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

 Menurut Wibowo, (2012: 62) Ujiq Normalitasq bertujuanq untukq mengujiq 

apakahs dalams models regresis variabels terikats dans variabels bebass keduanyas 

mempunyais distribusis normals ataus tidaks. ujis normalitass dapats dilakukans dengans 

menggunakans Histograms Regressions Residuals yangs sudahs distandarkans, 

Diagrams normals P-P3 plot regression3 standardized3, berdasarkanw histogram 

regression residual, disimpulkane modelc memilikic distribusid normals jikad bentuks 

kurvat menyerupaid lonceng, bell shaped sedangkan diagram normal P-P plot 

regression standardized, keberadaanx titikx- titik beradax pada sekitarx garisf danx 

pada scatter plot nampak menyebar, halw inif menunjukkand models berdistribusis 

normald..   

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali, (2013: 105) menjelaskan’ bahwa’ uji’ multikolinieritas’ 

bertujuan’ untuk’ menguji’ apakah’ model’ regresi’ ditemukan’ adanya’ korelasi’ antar 

variabel bebas (Independen Variable). Jika ada korelasi yang tinggi di antara 

variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya menjadi terganggu. Uji multikolinearitas diperlukan 

untuk  mengetahui korelasi antar ‘variabel independen dalam suatu model regresi. 

Selain itu deteksi terhadap multikolinearitas juga bertujuan untuk menghindari 

kebiasan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji t-

parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 



35 

 

 

 

Menurut Widjarjono (2010) dalam Ofela, (2016: 8) menyatakan bahwa 

pengujian multikolinieritas apabila koefisien korelasi antar variabel bebas < atau 

sama dengan 0,6 atau dapat juga dilihat melalui variabel inflation factor (VIF) 

dengan syarat VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas  

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance 

kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi antara variabel yang tinggi 

diantara dua atau lebih variable independen dalam model regresi berganda. 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut’  Ghozali, (2013: 139) menjelaskan bahwa Uji Heteroskedastisitas 

bertujuan untuk’ menguji’ apakah’ dalam’ model’ regresi’ terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan’ ke pengamatan yang lain.Model regresi 

yang baik yaitu homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

             Jika ada polas tertentud sepertis titik-titikr yange ada polad tertentue teratur 

(bergelombangs, melebars kemudianW menyempitf) makaf mengindikasikanf telahf 

terjadif heterokedastistasf. Jikaf tidakf adaf polaf yangf jelasf sertaf tidakf adaf titik-titik 

menyebarq diatasq danq dibawahq angka 0 pada sumbu Y maka tidak 

terjadiheterokedastistas’. 

3.5.4 Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda’ 

Untuk’ menganalisa’ pengaruh’ variabel’ independen’ terhadap’ variabel’ 

dependen’  dapat’ dilakukan’ dengan model analisis regresi linear berganda. 
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Analisis regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel independen (harga dan kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen 

(kepuasaan konsumen), apakah pengaruhnya signifikan atau tidak dengan 

melakukan pengujian hipotesis yaitu uji F dan uji t. 

 Menuruts Wibowo, (2012: 126) penggunaanq modelg regresig sebagaig alatg ujig 

akang memberikang hasilg yangg baikg jikag dalamg modelg tersebutg, datad memiliki 

syaratg- syarat tertentud ataud dianggapd memilikid syarat-syaratd tersebutd. diantarad 

syaratd tersebutd adalahd: datad yangdd digunakandd memilikidd\ tiped datad berskalad intervald 

ataud rasiod, datad memilikid distribusid normald, memenuhid ujid asumsid klasikd. Regresi 

lineard bergandad dinotasikand sebagaid berikutd: 

 

Rumus 3.4: Regresiz’ Linierz’ Bergandaz’ 

Sumber: Wibowo, (2012: 127) 

‘Keterangan’ :  

Y  = Nilai’ prediksi’ variabels rdependen 

a  = Konstantaw persamaan’ regresi’ 

b1,b2 = Koefisiens regresid 

X1,X2 = Variabeld independenf 

3.5.4.2  Uji Determinasi (R2) 

Menurut  Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat 

untuk mengukur ‘seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Uji 

Y= a + b1x1 + b2x2 …+bnxn 
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R2 atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, 

karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang 

terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa 

dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien 

determinasi (R2) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y 

dapat diterangkan oleh variabel bebas X.  

Bila’ nilai’ koefisien’ determinasi’ sama’ dengan’ 0 (R2 = 0), artinya’ variasi’ 

dari’ Y’ tidak’ dapat’ diterangkan’ oleh’ X sama’ sekali’. Sementara bila R2 = 1, artinya 

variasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila 

R2 = 1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan 

demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2 nya yang 

mempunyai nilai antara nol dan satu. 

3.5.5 Rancangan Uji Hipotesis  

 Menurutf Sugiyono, (2012: 159) Hipotesisw merupakanw jawabanw sementaraw 

terhadapw rumusanw masalahw penelitianw diw manaw rumusanw masalahw penelitianw telahd 

dinyatakand dalamd bentukd kalimatd pertanyaan’d. Uji’d Hipotesis’ berguna’ untuk’ 

memeriksa’ atau’ menguji’ apakah’ koefisien’ regresi’ yang’ didapat’ signifikan’ 

(berbeda’ nyata’).  

 Berikutf merupakanf alurf darif prosesf penuanganf idef dand penyelesaianf 

masalahf penelitianf hinggaf munculnyaf hipotesisf penelitianf yangf mendasarkanf 

padaf metoded ilmiahf, metodeh ilmiahe tersebutr berupae kegiatang: 

1. Mengidentifikasi masalah yang ada 
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2. Merumuskan masalah yang ada 

3. Merumuskan hipotesis 

4. Menguji hipotesis 

5. Membuat kesimpulan 

Ujis hipotesiss dapats menggunakans duas caras menuruts Wibowo, (2012: 124) 

yaituo dengano menggunakano tingkato signifikano atauo probabilitaso dano tingkato 

kepercayaano. Jikao dilakukano dengano tingkato signifikano kebanyakano penelitiano 

menggunakano 0,05o. 

 Dalamo melakukano sesuatuo penelitiano, biasanyao terdapato duao ujio hipotesiso 

yaituo hipotesiso nulo atauo hipotesio H0o dano hipotesio alternatifo atauo Hao. Hipotesiso 

penelitiano biasanyao dibagio menjadio duao jeniso yaituo: 

1. ‘Hipotesisq directionalq oneq tailedq testq hypothesisq, merupakanq hipotesisq 

yangq memberikanq atauq menunjukkanq arahq jawabanq dariq hipotesisq 

penelitiannyaq (hipotesis alternatif), apakahq lebihq kecilq dari (<) atau lebihq 

dariq (>). 

2. . Hipotesisq non directionalq disebutkanq jugaq two tailedq testq hypothesisq 

merupakanq arahq dari jawaban atasq hipotesisq penelitiannyaq (Ha). 

‘Sedangkanq hipotesis nul adalah pernyataan yang menunjukkan tidak 

adanyaq perubahanq atauq perbedaanq, penelitianq harusq selaluq mengingatq apaq yangq 

menjadi masalahq danq telahq dirumuskanq dalam rumusan masalahnyaq. Pengujianq 

hipotesisq yangq dilakukanq akanq memperlihatkanq hal-halq sebagaiq berikut’: 

1. Ujis hipotesiss merupakans ujis dengans datas sampelv. 
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2. Ujiv akanv menghasilkanv keputusanv menolakv hipotesisv atauv sebaliknyav 

menerimav hipotesisv. 

3. Nilaiv ujiv dilihatv denganv menggunakanv nilaiv f dan nilai t. 

4. Pengambilanv kesimpulanv dilakukanv melihatv gambarv atauv kurvav, untukv 

melihav daerahv tolakv danv daerahv suatuv hipotesisv nulv’. 

Rancanganv  hipotesisv dalamv penelitianv iniv dijabarkanv sebagaiv berikut: 

H1 : Harga berpengaruhw positif3 dan’ signifikans’ terhadapf kepuasaan konsumen    

pada Restaurant Grand Duck Di Kota Batam. 

H2 : Kualitasp pelayananp berpengaruhp positifp danp signifikanp terhadapp kepuasanp   

konsumenp padap Restaurant Grand Duck Di Kota Batam. 

H3  : Harga dan kualitas pelayanan secara simultan  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Restaurant Grand Duck Di 

Kota Batam. 

3.5.5.1 Uji t (Uji Parsial) 

 Uji t ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independent secara individual (parsial) terhadap variabel dependent. 

Rumusnya’ adalah’  

Rumus 3.5: t’ hitung’ 

 

Sumber’: Sugiyono, (2012: 215) 

Keterangan’ : 

t = Nilai’ t’ hitung’ yang’ selanjutnya’ dikonsultasikan’ dengan’ tabel’ 
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r = Korelasi’ parsial’ yang’ ditemukan’ 

n = Jumlah’ sampel’ 

Dasar’ pengambilan’ keputusan’ pengujian’ adalah’ 

Jika’ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak’ dan 𝐻1 diterima’ 

Jika’ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima’ dan 𝐻1 ditolak’ 

3.5.5.2 Uji F ( Uji Slimutan) 

Uji’ F’ ‘dilakukan’ dengan’ tujuan’ menguji’ pengaruh’ variabel’ bebas’ secara’ 

bersama’-’sama ’ terhadap’ ‘variabel’ terikat’. Rumus’ untuk’ mencari’ uji’ F’ sebagai’ 

berikut’: 

 

Rumus 3.6: f’ hitung’ 

Sumber’: Sanusi,( 2012: 244) 

Keterangan’: 

SSR = Rata’-’rata ’ kuadrat’ regresi’ 

SSE = Rata’-rata’ kuadror’ 

Hipotesis’ statistik’ dinyatakan’ dengan’: 

𝐻0 = 𝑏1  = 𝑏2 = 𝑏3  = 0 (proporsi’ variasi’ dalam’ variabel’ tergantung’ (Y) yang’ 

dijelaskan’ secara’ bersama’-’sama ’ oleh’ variabel’ bebas’ tidak’ signifikan)’. 

𝐻1 = minimal’ satu’ koefisien’ dari’ 𝑏1 ≠ 0  (proporsi’ variasi’ dalam’ variabel’ 

tergantung’ (Y) yang’ dijelaskan’ secara’ bersama’-sama’ oleh’ variabel’ bebas’ 

signifikan’). 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [5%; df= k; n-(k+1)] maka𝐻0 diterima’. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [5%; df= k; n-(k+1)] maka𝐻0 ditolak’. 
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3.6 Lokasi dan jadwal penelitian  

3.6.1 Lokasi Penelitian 

‘Lokasii penelitiani merupakani tempati dimanai penelitii mengadakani 

penelitiani untuki memperolehi datai-datai yangi diperlukani. Adapuni lokasii 

penelitiani dilaksanakani dii Restaurant Grand Duck yang terletak di Jln. Penuin 

Center Blok X no. 6. 

3.6.2 Jadwal  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Kurun waktu yang 

ditempuh dalam proses penelitian ini sekitar lima bulan. Proses dan tahapan 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut’: 

Tabel 3.7 Rangkaian’ Jadwal’ Penelitian’

Kegiatan 

                                  Waktu Kegiatan 
 

Sep 

2018 

Okt 

2018 

Nov 

2018    

Des 

2018 

Jan 

 2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penentuan judul                                   

Pencarian data awal                                     

Penyusunan penelitian                                 
    

Pembuatans kuesioner                                 
    

Penyebaran kuesioner                                     

Pengumpulans 

kuesioner3 
                                

    

Pengelolahan dataa                                     

Penyelesaian laporan                                     


